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Abstrak 

Mahasiswa sebagai produk perguruan tinggi dapat dijadikan sebagai acuan untuk menunjukkan 

keberhasilan pendidikan. Prestasi belajar mahasiswa dapat dilihat berdasarkan nilai indeks prestasi kumulatif 

(IPK) yang diperoleh mahasiswa Pada penelitian ini dibuat sebuah sistem peramalan nilai indek prestasi 

kumulatif (IPK) mahasiswa menggunakan metode k-nearest neighbor. Proses peramalan dilakukan berdasarkan 

data training yang berasal dari data mahasiswa angkatan sebelumnya, sementara untuk data testing 

menggunakan data calon mahasiswa baru. Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa Program Studi Teknik 

Informatika Fakultas Teknik Universitas Nusantara PGRI Kediri. Tujuan dari pembuatan sistem ini adalah untuk 

membantu mengetahui perkiraan nilai ipk calon mahasiswa baru. Metode yang digunakan untuk peramalan nilai 

ipk mahasiswa adalah metode k-nearest neighbor classification dengan menghitung kedekatan antara data 

mahasiswa yang sudah ada dengan data calon mahasiswa baru berdasarkan kriteria – kriteria yang telah 

ditentukan. Sistem ini akan dibuat berbasis web agar lebih efektif, cepat dan mudah digunakan. Sistem ini akan 

menghasilkan informasi peramalan nilai indek prestasi kumulatif (ipk) mahasiswa pada jurusan teknik 

informatika. 

 

Kata kunci : Ipk, K-nearest Neighbor, Data Training, Data Testing,Website. 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan tinggi sebagai salah satu institusi bisnis yang bergerak dalam bidang jasa pendidikan 

tidak lepas dari jangkauan globalisasi. Perubahan trend pendidikan dan pergerakan bebas ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang merupakan salah satu aspek penting dalam globalisasi akan 

menyentuh bidang pendidikan (Indrajit dan Djokopranoto, 2006). 

Perguruan tinggi merupakan penyelenggara pendidikan akademik bagi mahasiswa (Permen, 

2010). Mahasiswa sebagai produk perguruan tinggi dapat dijadikan sebagai acuan untuk menunjukkan 

keberhasilan pendidikan. Prestasi belajar mahasiswa dapat dilihat berdasarkan nilai indeks prestasi 

kumulatif (IPK) yang diperoleh mahasiswa.  

Keberhasilan prestasi mahasiswa tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantara faktor 

tersebut adalah latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh mahasiswa sebelumnya, yaitu prestasi 

disekolah asal, nilai ujian nasional, akreditasi sekolah, jurusan disekolah asal, dan minat mahasiswa. 

Adapun faktor penyebab kegagalan prestasi belajar mahasiswa adalah tidak sesuainya latar belakang 

pendidikan sebelumnya dengan jurusan yang diambil diperguruan tinggi tersebut. 

Universitas Nusantara PGRI Kediri merupakan perguruan tinggi swasta di Kota Kediri yang 

memiliki lima Fakultas, diantaranya adalah Fakultas Teknik yang memiliki lima Program Studi yaitu; 

Teknik Informatika, Teknik Mesin, Teknik Elektro, Teknik Industri dan Sistem Informasi. 

Berdasarkan banyaknya Program Studi yang ada di Universitas Nusantara PGRI Kediri maka 

diperlukan sebuah sistem yang dapat membantu memprediksi prestasi belajar mahasiswa apabila 

masuk pada salah satu program studi.  

Penelitian ini akan dilakukan pada Program Studi Teknik Informatika untuk membantu 

memprediksi nilai ipk mahasiswa yang akan masuk ke Program Studi tersebut. Metode prediksi yang 

digunakan adalah metode k-nearest neighbor. Diharapkan hasil dari sistem ini dapat membantu proses 

seleksi penerimaan mahasiswa baru di Program Studi Teknik Informatika dalam memperkirakan nilai 
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ipk calon mahasiswa baru sehingga kedepannya dapat meningkatkan prestasi hasil belajar mahasiswa, 

serta dapat menghindari kegagalan prestasi mahasiswa. 

K-Nearest neighbor merupakan salah satu metode klasifikasi dan prediksi. K-Nearest neighbor 

adalah pendekatan untuk mencari kasus dengan menghitung kedekatan antara kasus baru dengan kasus 

lama, yaitu berdasarkan pada kecocokan bobot dari sejumlah fitur yang ada (Kusrini dan Luthfi, 

2009). 

Berdasarkan uraian diatas yang menjadi latar belakang permasalahan maka dalam penelitian ini 

akan dibuat sebuah sistem yang dapat memprediksi nilai ipk mahasiswa berdasarkan data ipk 

mahasiswa angkatan sebelumnya menggunakan metode k-nearest neighbor. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana membuat sebuah sistem yang dapat memprediksi kategori nilai indek prestasi 

kumulatif (IPK) mahasiswa berdasarkan data mahasiswa angkatan sebelumnya? 

2. Bagaimana mengaplikasikan metode k-nearest neighbor untuk memprediksi kategori nilai indek 

prestasi mahasiswa (IPK) mahasiswa ? 

 

2. METODOLOGI 

Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem yang akan dibuat menggunakan konsep 

metode waterfall. Berikut ini merupakan tahapan – tahapan dari metode penelitian yang akan 

dilakukan.  

 

Gambar 1. Tahapan Metodologi Penelitian  

 

Berikut ini merupakan uraian tahapan-tahapan metodologi penelitian pada gambar 1 

1. Identifikasi Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap kebutuhan sistem baik software dan hardware.  

 

 



Jurnal Maklumatika, Volume 3, Nomor 1, Juli  2016                                                          ISSN : 2407-5043  

   

 

58 

2. Study Literature 

Pada tahap ini dilakukan proses penggalian informasi dan mempelajari materi-materi yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, materi yang dipelajari bersumber dari jurnal-

jurnal yang relevan dan dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. 

3. Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini juga dilakukan proses pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara, 

observasi dan dokumentasi mengenai data – data mahasiswa yang diperlukan. Tahapan ini akan 

menghasilkan dokumen user requirement atau data yang berhubungan dengan keinginan user 

dalam pembuatan sistem. Dokumen ini yang akan menjadi acuan dalam tahap perancangan 

sistem. 

4. Desain dan Perancangan Sistem 

Tahap desain dan perancangan sistem akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan perangkat lunak sebelum dibuat coding. Pada proses ini dibuat perancangan 

arsitektur perangkat lunak, struktur data, representasi interface, dan algoritma prosedural.   

5. Pembuatan Sistem (Implementation) 

Pada tahap ini dilakukan penerjemahan dari proses desain kedalam bahasa yang bisa dikenali oleh 

komputer. Dalam proses ini dilakukan pembuatan program (coding) sesuai dengan sistem. Bahasa 

pemrograman yang digunakan dalam sistem ini adalah PHP, database yang digunakan untuk 

menyimpan data adalah MySQL. 

6. Integrasi dan Pengujian Sistem (Testing & Integration) 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap program yang telah dibuat dengan cara melakukan 

uji coba terhadap semua fungsi dan modul pada sistem. 

7. Pembuatan Laporan 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan laporan hasil dari pembuatan sistem. 

 

Salah satu penerapan dalam metodologi pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi 

pustaka, studi pustaka bermanfaat agar menghindari pembuatan ulang, mengidentifikasi metode yang 

pernah dilakukan serta untuk mengetahui peneliti lain yang mempunyai area yang sama dalam bidang 

ini. Dalam metodologi ini juga membandingkan penemuan-penemuan yang telah dilakukan oleh 

penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan topik penelitian. Adapun studi literatur dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  Hindayati Mustafidah dan Dwi Aryanto pada tahun 2012 dengan 

judul Sistem Inferensi Fuzzy untuk Memprediksi Prestasi Belajar Mahasiswa Berdasarkan Nilai 

Ujian Nasional, Tes Potensi Akademik dan Motivasi Belajar. Penelitian ini membuat aplikasi 

logika fuzzy dengan sistem inferensi fuzzy metode mamdani untuk memprediksi prestasi belajar 

mahasiswa berdasarkan nilai TPA, Nem dan tingkat motivasi belajar mahasiswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Hartama pada tahun 2012 dengan judul Model Aturan 

Keterhubungan Data Mahasiswa dengan Algoritma Decision Tree. Penelitian ini mengusulkan 

sebuah model aturan keterhubungan data mahasiswa dengan indeks prestasi mahasiswa di 

perguruan tinggi. Data mahasiswa meliputi data ekonomi, dukungan orang tua dan fasilitas 

belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khafiizh Hastuti pada tahun 2012 dengan judul Analisis 

Komparasi Algoritma Klasifikasi Data Mining untuk Prediksi Mahasiswa Non Aktif. Penelitian 

ini melakukan komparasi beberapa algoritma klasifikasi data mining untuk prediksi mahasiswa 

non aktif, tujuannya untuk mengetahui tingkat akurasi dari masing – masing algoritma. Algoritma 

yang dikomparasi adalah logistic regression, decision tree, naive bayes dan neural network. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi sistem pendukung keputusan, menurut Alter (Kusrini, 2007) sistem pendukung keputusan 

adalah sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan pada situasi yang semi terstruktur dan situasi 

yang tidak terstruktur dimana tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya 

dibuat (Kusrini, 2007). 
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Definisi data mining, data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan 

penemuan pengetahuan didalam database Data mining dan knowledge discovery in databases (KDD) 

seringkali digunakan secara bergantian untuk menjelaskan proses penggalian informasi dalam suatu 

basis data yang besar. Teknik data mining dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas yang 

dapat dilakukan yaitu deskripsi, estimasi, prediksi, klasifikasi, clustering, asosiasi (Kusrini & Luthfi, 

2009). 

Klasifikasi adalah proses penemuan model atau fungsi yang menggambarkan dan membedakan 

kelas data atau konsep yang bertujuan agar bisa digunakan untuk memprediksi kelas dari objek yang 

label kelasnya tidak diketahui. Klasisifkasi data terdiri dari dua langkah proses, yang pertama adalah 

proses learning (fase training) dimana algoritma klasifikasi dibuat untuk menganalisa data training 

lalu direpresentasikan dalam bentuk rule klasifikasi, proses kedua adalah klasifikasi dimana data tes 

digunakan untuk memperkirakan akurasi dari rule klasifikasi (Han & Kamber, 2006). 

Proses klasifikasi didasarkan pada empat komponen yaitu (Gorunescu, 2011): 

a. Kelas yaitu variabel dependen yang berupa kategorikal yang merepresentasikan label yang 

terdapat pada objek 

b. Predictor yaitu variabel independen yang direpresentasikan oleh karakteristik atribut data 

c. Training dataset yaitu satu set data yang berisi nilai dari kedua komponen diatas yang digunakan 

untuk menentukan kelas yang cocok berdasarkan predictor 

d. Testing dataset yaitu data baru yang akan diklasifikasikan oleh model yang telah dibuat dan 

akurasi klasifikasi dievaluasi 

Terdapat beberapa algoritma yang sering digunakan pada teknik klasifikasi yaitu algoritma k-nearest 

neighbor classification, pohon keputusan (decision tree), naive bayesian classification, dan support 

vector machines. 

Nearest neighbor adalah pendekatan untuk mencari kasus dengan menghitung kedekatan antara 

kasus baru dengan kasus lama, yaitu berdasarkan pada kecocokan bobot dari sejumlah fitur yang ada 

(Kusrini & Luthfi, 2009). 

Tujuan dari algoritma nearest neighbor ini adalah untuk mengklasifikasikan objek baru berdasarkan 

atribut dan training samples (Larose, 2005). 

Perhitungan kemiripan kasus dapat menggunakan rumus sebagai berikut (Kusrini & Luthfi, 2009). 

 
Keterangan : 

p = kasus baru 

q = kasus yang ada dalam penyimpanan 

n = jumlah atribut dalam tiap kasus 

i = atribut individu antara 1 sampai dengan n 

f = fungsi similarity atribut i antara kasus p dan q 

w = bobot yang diberikan pada atribut ke-i 
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1. Data Flow Diagram System 

Data flow diagram system merupakan perancangan sistem yang dibuat untuk menggambarkan aliran 

atau alur berjalannya sistem. Pada perancangan sistem prediksi ipk mahasiswa menggunakan metode 

k-nn berikut ini data flow diagram dijabarkan menjadi context diagram dan data flow diagram (dfd) 

level nol. Gambar 2 berikut ini merupakan context diagram. 

 
Gambar 2. Context Diagram 

 

Pada gambar 2 context diagram diatas terdapat tiga entitas yang terhubung pada sistem prediksi ipk 

mahasiswa menggunakan metode k-nn yaitu entitas dosen, entitas ka prodi dan entitas user dalam hal 

ini pengguna sistem secara umum. 

 

 
Gambar 3. Data Flow Diagram Level Nol 

 

Gambar 3 diatas merupakan data flow diagram level nol pada sistem prediksi ipk mahasiswa 

menggunakan metode k-nn. Pada data flow diagram level nol diatas terdapat empat proses pada sistem 

yaitu proses login oleh entitas dosen, proses input data testing, proses prediksi k-nn dan proses hasil 

prediksi ipk menggunakan metode k-nn. Pada sistem terdapat tiga entitas yaitu entitas dosen, entitas ka 

prodi TI dan entitas user umum serta terdapat empat data store yaitu data user, data testing, data 

training dan data perhitungan k-nn. 

 

2. Entity Relationship Diagram System 

Entity relationship diagram system (erd) merupakan perancangan database pada sistem prediksi ipk 

mahasiswa menggunakan metode k-nn. Entity relationship diagram system (erd) dapat diperoleh 

berdasarkan pengembangan dari data store pada data flow diagram system level 2. Gambar 4 berikut 

ini merupakan Entity relationship diagram system (erd) sistem prediksi ipk mahasiswa menggunakan 

metode k-nn yang akan dibuat. 
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram 

 

Gambar 4 merupakan entity relationship diagram dari sistem prediksi ipk mahasiswa menggunakan 

metode k-nn. Pada entity relationship diagram diatas terdapat empat entitas utama yaitu entitas data 

login, entitas perhitungan k-nn, entitas data training dan entitas data testing, selain itu terdapat dua 

entitas penghubung yaitu entitas perhitungan k-nn_data testing dan entitas data training_perhitungan 

k-nn. 

 

3.1. Pembuatan dan Implementasi Sistem 

Proses pembuatan sistem prediksi ipk mahasiswa menggunakan metode k-nn dibangun 

menggunakan pemrograman php berbasis web dan menggunakan database mysql. Berikut ini 

merupakan proses pembuatan sistem prediksi ipk mahasiswa menggunakan metode k-nn. 

 

1. Halaman Utama 

Halaman utama pada sistem prediksi ipk mahasiswa menggunakan metode k-nearest neighbor 

merupakan halaman awal yang akan dilihat oleh user pada saat pertama kali mengunjungi website 

tersebut. Pada halama utama terdapat penjelasan singkat mengenai sistem prediksi ipk mahasiswa 

menggunakan metode k-nn. Gambar 5 berikut ini merupakan halaman utama sistem prediksi ipk 

mahasiswa menggunakan metode k-nearest neighbor. 
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Gambar 5. Halaman Utama 

 

2. Proses Login 

Halaman login merupakan halaman yang digunakan untuk mengatur hak akses pengunjung. Gambar 

6 dibawah ini merupakan halaman login sistem prediksi ipk mahasiswa menggunakan metode k-

nearest neighbor. Pada proses login tersebut dibedakan hak akses untuk user admin (dosen), kaprodi, 

dan user umum. 

 
Gambar 6. Halaman Login 

 

3. Halaman Data Training 

Halaman data training pada sistem prediksi ipk mahasiswa menggunakan metode k-nn berisi data 

mahasiswa yang digunakan sebagai data training untuk proses perhitungan metode k-nearest 

neighbor. Gambar 7 berikut ini merupakan halaman data training. 
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Gambar 7. Halaman Data Training 

Gambar 7 diatas merupakan halaman data training sistem prediksi ipk mahasiswa menggunakan 

metode k-nearest neighbor. Data training yang digunakan memiliki delapan atribut kriteria yang 

dipakai sebagai perhitungan metode k-nearest neighbor yaitu nilai tes IQ, nilai tes matematika, nilai 

tes ips, nilai tes ipa, nilai un matematika, nilai un bahasa indonesia, nilai un bahasa inggris dan jurusan 

sekolah asal.  

 

4. Proses Input Data Testing 

Pada halaman input data testing dilakukan proses input data yang akan digunakan sebagai data uji. 

Proses Input Data ditunjukkan pada gambar 8 dibawah ini. 

 
Gambar 8. Proses Input Data Testing 

Gambar 8 diatas merupakan proses input data testing, terdapat sepuluh data yang harus dimasukkan 

sebagai data testing yaitu id mahasiswa, nama mahasiswa, jurusan sekolah asal, nilai un matematika, 

nilai un bahasa indonesia, nilai un bahasa inggris, nilai tes IQ, nilai tes matematika, nilai tes ips, nilai 

tes ipa. 
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5. Proses Prediksi IPK Metode K-NN 

Proses prediksi nilai ipk mahasiswa menggunakan metode k-nearest neighbor ditunjukkan pada 

gambar 9 berikut ini. 

 
Gambar 9. Prediksi IPK Metode K-NN 

Gambar 9 merupakan halaman prediksi ipk mahasiswa menggunakan metode k-nearest neighbor. 

Proses perhitungan metode k-nearest neighbor berasal dari data testing yang diinputkan pada proses 

sebelumnya, kemudian dihitung oleh sistem menggunakan metode k-nearest neighbor sehingga 

diperoleh hasil prediksi kategori nilai ipk mahasiswa yang dikelompokkan dalam dua kategori yaitu 

nilai ipk diatas sama dengan 3.0 dan nilai ipk dibawah 3.0. 

 

6. Halaman Hasil Prediksi IPK Data Testing 

Halaman hasil prediksi nilai ipk mahasiswa yang dihasilkan oleh perhitungan metode k-nearest 

neighbor dapat dilihat pada gambar 10 dibawah ini. 

 
Gambar 10. Hasil Prediksi IPK Data Testing 
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Gambar 10 merupakan halaman hasil prediksi nilai ipk mahasiswa menggunakan metode k-nearest 

neighbor dari data uji coba / data testing. Pada halaman tersebut ditampilkan atribut id mahasiswa, 

nama mahasiswa, nilai test IQ, nilai tes matematika, nilai tes ips, nilai tes bahasa indonesia, nilai tes 

ipa, nilai un matematika, nilai un bahasa indonesia, nilai un bahasa inggris, jurusan asal dan hasil 

prediksi kategori ipk mahasiswa. 

Perhitungan manual metode k-nearest neighbor dilakukan dengan menentukan parameter k (jumlah 

tetangga paling dekat), dalam penelitian ini k ditentukan = 5. Selanjutnya menghitung jarak antara data 

yang akan diuji coba (data testing) dengan semua data training. Dalam penelitian ini atribut jurusan 

asal diberikan nilai 60 untuk jurusan asal ipa/teknik kejuruan, dan nilai 40 untuk jurusan asal ips. 

Gambar 11 berikut ini merupakan data perhitungan jarak. 

 
Gambar 11. Perhitungan Jarak 

Setelah diperoleh jarak antara data testing dengan data training selanjutnya dilakukan pengurutan 

hasil jarak tersebut dari jarak terkecil sampai jarak terbesar, berikut hasil proses pengurutan jarak 

ditunjukkan pada gambar 12. 

 
Gambar 12. Pengurutan Jarak 
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Berdasarkan data pengurutan jarak pada gambar 12 diperoleh data prediksi ipk untuk k=5 (jumlah 

tetanggal paling dekat) dengan data testing pertama adalah ipk = >3.0. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembuatan dan pembahasan sistem prediksi ipk mahasiswa menggunakan metode 

k-nearest neighbor diatas dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Sistem prediksi kategori nilai ipk mahasiswa dibuat dengan menggunakan meode k-nearest 

neighbor dengan cara menghitung kedekatan jarak terdekat antara data training yang diambil 

dari data mahasiswa angkatan sebelumnya dengan data testing (data uji). 

2. Metode k-nearest neighbor dibuat berbasis web dengan cara mencari jarak terdekat dari atribut 

nilai tes IQ, nilai tes matematika, nilai tes ipa, nilai tes ips, nilai un matematika, nilai un bahasa 

indonesia, nilai un bahasa inggris, dan jurusan sekolah asal dari data training ke data testing 

untuk memperoleh hasil prediksi nilai ipk lebih besar sama dengan 3,0 atau nilai ipk kurang 

dari 3,0. 
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